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“Dan barangsiapa yang berusaha, maka sesungguhnya usahanya itu untuk dirinya 
sendiri.” 
(QS. Al-‘Ankabut : 6) 
 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 
sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian akan 
diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.” 
(QS. An-Najm : 39-41) 
 
“Bila kau tak tahan lelahnya belajar, 
maka kau harus tahan menanggung perihnya kebodohan.” 
(Imam Syafi’i) 
 
“Kecerdasan tanpa ambisi bagai seekor burung tak bersayap.” 
(Salvador Dali) 
 
“Jika pikiran saya bisa membayangkannya, hati saya bisa meyakininya, saya tahu 
saya akan menggapainya.” 
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Agung Eka Purnama. K1313001. EKSPERIMENTASI MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE “TWO STAY TWO STRAY (TSTS)” 
BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA PEMBELAJARAN 
TRIGONOMETRI DITINJAU DARI KEAKTIFAN BELAJAR SISWA 
KELAS X SMA NEGERI 5 SURAKARTA. Skripsi, Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. September 
2017. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) manakah yang 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik, model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) berbasis pendekatan kontekstual, model pembelajaran 
Two Stay Two Stray (TSTS) atau model pembelajaran langsung (2) manakah yang 
mempunyai prestasi belajar yang lebih baik, siswa dengan keaktifan belajar tinggi, 
sedang atau rendah pada materi trigonometri (3) pada masing-masing model 
pembelajaran (model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
berbasis pendekatan kontekstual, model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) 
atau model pembelajaran langsung) manakah yang memiliki prestasi belajar lebih 
baik, siswa dengan keaktifan belajar tinggi, sedang atau rendah (4) pada masing-
masing keaktifan belajar (tinggi, sedang, rendah) manakah yang memberikan 
prestasi belajar yang lebih baik, siswa dengan model kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) berbasis pendekatan kontekstual, model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) atau model pembelajaran langsung. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental semu. Populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017, yang terdiri dari 9 kelas dengan banyaknya siswa 283. Sampel yang 
digunakan yaitu 3 kelas dengan jumlah total siswa ketiga kelas tersebut adalah 96 
siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara sampling random kluster. Uji coba 
instrumen dilaksanakan di SMA Negeri 6 Surakarta. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode dokumentasi untuk mengumpulkan data yang 
berupa data nilai UTS matematika wajib, metode angket untuk data keaktifan 
belajar siswa dan metode tes untuk data prestasi belajar matematika siswa pada 
materi trigonometri. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi 
dua jalan dengan sel tak sama, kemudian dilakukan uji lanjut pasca anava yaitu uji 
komparasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe. Sebagai persyaratan 
analisis yaitu populasi berdistribusi normal menggunakan uji Lilliefors dan 
populasi mempunyai variansi yang sama (homogen) menggunakan metode Bartlett. 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) model pembelajaran Two 
Stay Two Stray (TSTS) berbasis pendekatan kontekstual, Two Stay Two Stray 
(TSTS) dan pembelajaran Langsung menghasilkan prestasi belajar matematika pada 
materi trigonometri yang sama (2) tingkat keaktifan belajar matematika siswa 
(tinggi, sedang dan rendah) menghasilkan prestasi belajar yang sama pada materi 
trigonometri. (3) pada masing-masing model pembelajaran (model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbasis pendekatan kontekstual, model 
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) atau model pembelajaran langsung) 
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memiliki prestasi belajar yang sama baik siswa dengan keaktifan belajar tinggi, 
sedang atau rendah pada materi trigonometri (4) pada masing-masing keaktifan 
belajar (tinggi, sedang, rendah) dihasilkan prestasi belajar matematika yang sama 
pada siswa yang dikenai model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
berberbasis pendekatan kontekstual, model pembelajaran Two Stay Two Stray 
(TSTS) atau model pembelajaran langsung pada materi trigonometri 
 
 
Kata kunci : model Two Stay Two Stray - kontekstual,  keaktifan belajar 






Agung Eka Purnama. K1313001. EXPERIMENTATION OF COOPERATIVE 
LEARNING “TWO STAY TWO STRAY (TSTS)”-BASED OF CONTEXTUAL 
APPROACH IN TEACHING TRIGONOMETRY VIEWED FROM 
STUDENTS’ ACTIVENESS LEARNING OF THE TENTH GRADE 
STUDENTS OF SMA NEGERI 5 SURAKARTA. Thesis, Surakarta: Teacher 
Training and Education Faculty, Sebelas Maret University. September 2017. 
The research aims to know (1) which learning model of Two Stay Two 
Stray (TSTS)-based contextual teaching and learning approach, Two Stay Two 
Stray (TSTS) or direct intruction model results better in the students’ achievement, 
(2) which type of student has better learning achievement, whether students with 
high activeness learning, students with moderate activeness learning or student 
with low activeness learning, (3) of each learning model (learning model of Two 
Stay Two Stray (TSTS)-based contextual teaching and learning approach, Two Stay 
Two Stray (TSTS) or direct intruction model), which one results in better 
achievement between students with high activeness learning, students with 
moderate activeness learning or student with low activeness learning, (4) of each 
level of activeness (high, moderate, low), which one performs better achievement 
whether the one taught with learning model of Two Stay Two Stray (TSTS)-based 
contextual teaching and learning approach, Two Stay Two Stray (TSTS) or direct 
intruction model . 
The type of this reseach was a quasi-experimental research. The 
population was all of tenth grade students in SMA Negeri 5 Surakarta academic 
year of 2016/2017 divided into 9 classes with 283 students. Three classes were used 
as the sample with the total student numbers of 96 students. Sample was chosen 
through cluster random sampling. The instruments testing was conducted in SMA 
Negeri 6 Surakarta. Data were collected by means of documentation for the 
students’ grade from math tests, questionnaire method for data of students’ 
activeness learning, and math test for knowing the students’ achievement in 
trigonometry. Data were analyzed through two-way variance with different cell, 
then further test after anova was conducted, that was double comparison test using 
Scheffe method. As required for the analysis, population was distributed normally 
through Lilliefors test, and the population has the same variance (homogenous) 
using Bartlett method. 
From the findings, it can be concluded that (1) learning model of Two Stay 
Two Stray (TSTS)-based contextual teaching and learning approach, Two Stay Two 
Stray (TSTS) and direct intruction model had equivalent achievement, (2) students 
with high activeness learning, students with moderate activeness learning and 
student with low activeness learning had equivalent achievement , (3) of each 
learning model (learning model of Two Stay Two Stray (TSTS)-based contextual 
teaching and learning approach, Two Stay Two Stray (TSTS) or direct intruction 
model) had equivalent achievement, whether students with high activeness 
learning, students with moderate activeness learning or student with low activeness 
learning in trigonometry, (4) ) of each level of activeness (high, moderate, low) had 
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equivalent achievement, whether the one taught with learning model of Two Stay 
Two Stray (TSTS)-based contexstual teaching and learning approach, Two Stay 
Two Stray (TSTS) or direct intruction model . 
 
Keywords : Learning Two Stay Two Stray-based contextual approach model, 
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